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RINGKASAN

WANDAYANTOLIS. Strategi Pertanian Cerdas Iklim Dalam Mengatasi
Dampak Perubahan lklim Untuk Meningkatkan Efektivitas Food Estate Padi
Di Sumatera Selatan. (Promotor: DEDIK BUDIANTA, Co Promotor:
Yakup dan Dodo Gunawan)

Program Food Estate yang dicanangkan oleh pemerintah melalui Perpres
Indonesia 109 tahun 2020 menetapkan Sumatera Selatan sebagai salah satu wilayah
strategis bersama Kalimantan Tengah dan Papua. Pemerintah Sumatera Selatan
menegaskan dukungannya dengan terbitnya Keputusan Gubernur Sumatera Selatan
nomor 172 tahun 2023 tentang penetapan Master Plan Pengembangan Kawasan
Sentra Produksi Pangan di Sumatera Selatan. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan pangan secara terintegrasi, mencakup sektor pertanian,
perkebunan, dan peternakan dalam satu kawasan, untuk mendukung ketahanan
pangan nasional dan pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19. Namun,
peningkatan produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh iklim yang berperan
sebagai faktor penentu sekaligus pembatas, dengan variabilitas iklim dan perubahan
iklim menjadi tantangan utama dalam mencapai ketahanan pangan.

Penelitian ini berusaha mengkaji variabilitas dan perubahan iklim di
Sumatera Selatan melalui analisis tren data iklim dan peta agroklimatik.
Selanjutnya dilakukan kajian pengaruh variabilitas dan perubahan iklim terhadap
produksi padi di Sumatera Selatan. Berdasarkan dua kajian tersebut penelitian ini
dilanjutkan dengan penyusunan bentuk teknis CSA yang dapat meningkatkan
produksi padi dan mendukung program strategis nasional Food Estate di Sumatera
Selatan.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama, pertama adalah identifikasi
variabilitas iklim berupa analisis blended data CHIRPS 1991-2020 untuk
menghasilkan peta agroklimatik Oldeman selama 30 tahun terakhir. Pada penelitian
kedua, metodologi pemrosesan dan analisis data dengan mengintegrasikan data
klimatologi dan pertanian untuk menyelidiki dampak ENSO dan IOD terhadap
produktivitas padi pada berbagai periode panen di Sumatera Selatan. Data curah
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hujan diperoleh dari database CHIRPS yang sesuai dengan episode ENSO dan 10D
historis. Pada penelitian ketiga dilakukan survei terhadap dengan kelompok tani
untuk menyusun rekomendasi CSA yang sesuai dengan kondisi lokal untuk
mendukung Food Estate di Sumatera Selatan.

Menggunakan klasifikasi Oldeman dan data curah hujan dan satelit,
ditemukan bahwa zona B1 yang cocok untuk budidaya padi tetap dominan namun
mengalami penurunan hingga 10%. Zona C2 yang lebih kering mengalami
peningkatan signifikan lebih dari 20% dalam 40 tahun terakhir. Temuan ini
menunjukkan adanya perubahan pola curah hujan yang mempengaruhi kesesuaian
agroklimatik di berbagai wilayah, menyoroti kebutuhan adaptasi dalam praktik
pertanian untuk mengatasi perubahan tersebut. Dalam konteks ini, variabilitas iklim
nyata berkaitan erat dengan ketahanan pangan, mengingat bahwa fenomena iklim
ekstrem seperti El Nifio dan La Nifia dapat menurunkan produksi pertanian secara
signifikan.

Ditemukan pula dampak variabilitas iklim, termasuk ENSO (E7 Niiio
Southern Oscillation) dan 10D (Indian Ocean Dipole), terhadap produktivitas padi
di Sumatera Selatan. Data curah hujan dari 1983 hingga 2022 menunjukkan bahwa
kombinasi El Nifio dan IOD positif menurunkan curah hujan sebesar 30 — 50% dan
menyebabkan kekeringan, sementara kombinasi La Nifia dan IOD negatif
meningkatkan curah hujan 15-50%. Kondisi iklim ekstrem ini berdampak
signifikan pada hasil panen padi di mana terdapat kenaikan luas panen setelah tahun
EL Nino dengan kisaran 11-20%. Sebaliknya pada pada tahun setelah La Nina
terdapat potensi penurunan luas panen mencapai 16%.

Selanjutnya, penelitian ini berhasil memotret adopsi praktik Climate-Smart
Agriculture (CSA) di kalangan petani padi di Sumatera Selatan. Survei terhadap 98
petani menunjukkan ketergantungan pada mesin modern meskipun terdapat
tingginya kesadaran terhadap perubahan iklim dan dampaknya. Penggunaan
prakiraan cuaca dan iklim dan berbagai praktik adaptif, seperti pengelolaan air dan
perbaikan drainase, menunjukkan upaya petani dalam mengatasi kondisi iklim
ekstrem.

Berdasarkan temuan penelitian-penelitian di atas telah diperoleh adanya
pergeseran pola iklim di Sumatera Selatan di mana ENSO dan 10D menambah
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kompleks variabilitas iklim tersebut. Pola pertanian tradisional dituntut untuk
dapat beradaptasi terhadap dinamika iklim tersebut dalam upaya mempertahankan
tingkat produksi padi. Untuk memperkuat ketahanan pangan di Sumatera Selatan,
penting untuk mempromosikan praktik pertanian adaptif yang mengurangi dampak
cuaca dan iklim ekstrem, seperti penggunaan varietas tanaman tahan iklim dan
peningkatan pengelolaan air serta sistem drainase. Program pendidikan
berkelanjutan harus meningkatkan pengetahuan petani tentang Climate-Smart
Agriculture (CSA) dan teknologi hemat energi. Selain itu, akses yang andal ke
prakiraan cuaca dan iklim sangat diperlukan untuk pengambilan keputusan yang
tepat. Dukungan finansial dan teknis, termasuk subsidi dan pinjaman berbunga
rendah, harus diberikan untuk membantu petani mengadopsi praktik CSA.
Akhimya, kebijakan pertanian nasional dan regional perlu mengintegrasikan
strategi CSA, menetapkan tujuan yang jelas, dan menciptakan kerangka kerja yang
mendukung implementasi praktik berkelanjutan di semua tingkatan.

vi Universitas Sriwijaya

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

